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ABSTRAK
Perikanan tambak polikultur sistem silvofishery merupakan kegiatan usaha pemeliharaan atau pembesaran ikan lebih dari satu jenis yang terdiri atas rangkaian kegiatan terpadu antara kegiatan budidaya ikan dan udang windu dengan kegiatan pemeliharaan, pengelolaan dan upaya pelestarian hutan mangrove yang terdapat di sekitar tambak. Jenis budidaya polikultur yang banyak dilakukan yaitu antara ikan bandeng dan udang windu, karena ikan bandeng dan udang windu merupakan komoditas potensial guna meningkatkan produktivitas tambak dan pendapatan petani tambak.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan finansial usaha perikanan tambak polikultur sistem silvofishery di Desa Sarang Burung Danau Kecamatan Jawai Kabupaten Sambas. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Pengumpulan data melalui wawancara dan observasi. Teknik penentuan sampel yang digunakan Simple Random Sampling (sampel acak sederhana). Alat analisis yang digunakan untuk menganalisis kelayakan finansial yaitu NPV, Net B/C, IRR, Payback period dan analisis sensitivitas.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai NPV sebesar Rp. 7.467.143, B/C net sebesar 1,77, IRR 33,01 %, Payback Period sebesar 4 tahun 9 bulan. Analisis sensitivitas dilakukan terhadap kenaikan biaya operasional sebesar 10 persen dan penurunan benefit sebesar 5 persen. Hasil analisis kelayakan finansial tersebut menunjukkan, bahwa usaha perikanan tambak polikultur sistem silvofishery di Desa Sarang Burung Danau Kecamatan Jawai Kabupaten Sambas layak untuk diusahakan.
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Fishery ponds polyculture with silvofishery system is an activity of aquaculture with more than one commodity. Activities of aquaculture includes pond preparation, stocking of milkfish & tiger shrimp seed, feeding, cultivation & enlargement of fish & tiger shrimp, and harvesting. These activities are integrated with planting and conserving the mangrove area which is located around the fishery ponds. Aquaulture commodities in this research area are milkfish and tiger shrimp, as potential commodities that may increase productivities and farmer income.

The aim of this research is to analyze the financial feasibility of fishery ponds polyculture with silvofishery system in Sarang Burung Danau Village, Jawai sub-district, Sambas regency. This research applied  a survey method. Collecting data through interviews, and observation. Sampling techniques used simple random sampling. Analysis of financial feasibility includes NPV, Net B/C, IRR, Payback Period and sensitivity analysis.

The results shows that the NPV  value is Rp. 7467143, B/C net of 1.77, IRR 33.01%, and payback period for 4 years and 9 months. Sensitivity analysis which was done on the rise in operatioal cost by 5 percent and  10 percent. The result of financial analysis shows  that fishery ponds polyculture with silvofishery system in Sarang Burung Danau Village, Jawai sub-district, Sambas regency is financial feasible.

















Perikanan adalah sektor usaha yang sedang tumbuh dengan cepat secara eksponensial (meningkat dengan kecepatan tinggi), hal ini menunjukkan sektor perikanan tengah memasuki fase pertumbuhan yang memberikan banyak ruang usaha untuk berkembang dan tumbuh sehingga menjadikan peluang usaha yang patut diambil dan diterapkan. Sebagai sektor usaha yang sedang tumbuh maka perlu diversifikasi dan improvisasi produk, proses dan servis (jasa) pada agribisnis perikanan bisa memberikan nilai tambah yang maksimum sehingga berdampak positif terhadap penerimaan pelaku usaha dan masyarakat. 
		Salah satu kegiatan dalam proses produksi usaha perikanan adalah kegiatan usaha budidaya atau kegiatan pembesaran ikan. Pada kegiatan usaha pembesaran ikan di dalam tambak yang harus dilakukan sebelum kegitan pemanenan yaitu pengelolaan tambak diantaranya penentuan lokasi, sumber air, perbaikan konstruksi tambak, pengeringan tambak, pengapuran dasar tambak, pemupukan dan penumbuhan pakan alami. Setelah pengelolaan tambak dilakukan baru kegiatan penyediaan benih, penebaran benih (nener), pendederan, pemberian pakan, pengendalian hama, penyakit dan panen.
	Budidaya polikultur sistem silvofishery merupakan salah satu alternative untuk mengatasi permasalahan air yang dapat menurunkan tingkat produkasi dalam kegiatan polikultur udang windu dan ikan bandeng secara terpadu dan memberikan tambahan pendapatan bagi petani dari produksi ikan ikan alam lainnya yang mampu untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya serta sebagai pengendali kualitas lingkungan terutama sebagai penahan abrasi pantai dan menjaga kestabilan siklus makanan bagi biota perairan.
		Salah satu lokasi perikanan tambak polikultur system silvofishery antara ikan 


bandeng dan udang windu di Kecamatan Jawai adalah Desa Sarang Burung Danau. Pola pengelolaan tambak di Desa Sarang Burung Danau Kecamatan Jawai masih dengan pola tradisional yang mempunyai bentuk, luas yang tidak beraturan, pembuatan tambak tidak berdasarkan perencanaan yang matang, sebagian besar merupakan perluasan dari tambak yang sudah ada, memanfaatkan pasang surut dan tanpa pemberian makanan tambahan sehingga makanan bagi komoditas yang dibudidayakan harus tersedia secara alami dalam jumlah yang cukup.
			Kendala yang dihadapi petani tambak ikan dalam mengembangkan usahanya ialah biaya produksi tambak ikan terus meningkat terutama benur/nener, modal usaha, keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam tehnik budidaya yang sampai saat ini masih menggunakan pola tradisional, serta rusaknya jalur transportasi untuk menuju pertambakan tersebut. Semua masalah itu dapat berpengaruh terhadap besar kecilnya pendapatan yang akan diperoleh petani tambak. Dalam rangka pengembangan usaha budidaya di masa yang akan datang, maka diperlukan suatu analisis usaha dan studi kelayakan finansial. 
	Permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana kelayakan finansial usaha perikanan tambak polikultur system silvofishery di Desa Sarang Burung Danau Kecamatan Jawai Kabupaten Sambas?




	Penelitian ini dilakukan menggunakan metode survei, yaitu penelitian yang dilakukan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala dan mencari keterangan secara fakta dari suatu kelompok atau daerah (Nazir, 2005).
	Penentuan lokasi penelitian ditentukan secara sengaja (purposive), yaitu di Desa Sarang Burung Danau Kecamatan Jawai Kabupaten Sambas, dengan pertimbangan bahwa di Desa Sarang Burung Danau merupakan salah satu daerah yang mempunyai  perikanan tambak polikultur antara bandeng dan udang windu sistem silvofishery dan memiliki poroduksi yang tertinggi se Kabupaten Sambas. Populasi yang menjadi objek penelitian ini adalah petani tambak di Desa Sarang Burung Danau yang membudidayakan ikan bandeng dan udang windu sebanyak 120 petani.
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Jadi jumlah sampel yang di gunakan untuk di Desa Sarang Burung Danau adalah sebanyak 32 petani tambak.




Untuk mencapai hasil tujuan penelitian digunakan beberapa metode analisis sebagai berikut :
a.	Net Present Value ( NPV)






Bt = Benefit Proyek pada tahun ke-t
n = umur ekonomis proyek (tahun)
Ct = Cost proyek pada tahun ke- t	
i = tingkat bunga dalam persen

b. Net B/C Ratio
Net B/C Ratio Merupakan perbandingan antara jumlah present value yang positif degan jumlah present value yang negatif (Gray, 1987)
Rumus :
                         


   	     		             n    Bt - Ct
               		        ∑    --------





t = Jangka waktu usaha
C = Nilai seluruh biaya 
n = Umur ekonomis proyek
i = Tingkat suku bunga yang berlaku
1 = Merupakan sosial opertunity cost of capital yang ditunjuk sebagai sosial discountrate

c. Internal Rate Of Return (IRR)




IRR = i1 + 		       (i2 – i1)




IRR      = internal rate of return
NVP1   = Net Present Value Positif  
NVP2     = Net Present Value Negatif
 i1         = factor disconto tertinggi yang masih memberikan nilai NPV Positif
 i2        = factor disconto tertinggi yang masih memberikan nilai NPV Negatif

d. Payback Period











		Desa Sarang Burung Danau merupakan bagian dari Kecamatan Jawai Kabupaten Sambas yang terletak di pinggiran pantai laut natuna dan berbatasan langsung dengan Kecamatan Teluk Keramat, yang mempunyai luas wilayah 6.612.96 ha, penduduk di Desa Sarang Burung Danau  berjumlah 5.563 jiwa. Sebagian besar penduduk Desa Sarang Burung Danau memiliki pekerjaan utama sebagai petani tambak dengan rata-rata luas tambak 11 hektar, dengan rata-rata jumlah tambak sebanyak 3 petak. Pada usaha perikanan tambak, kegiatan yang dilakukan adalah pengelolaan tambak, pemupukan dan pemberantasan hama, pengadaan nener dan benur, penebaran benih, pemeliharaan dan panen.
Biaya pada usaha perikanan tambak polikultur adalah biaya yang dikeluarkan oleh petani tambak selama produksi usaha tambak beroperasi. Untuk pengukuran usaha ini menggunakan 

biaya investasi dan biaya opersional. Biaya investasi pada usaha perikanan tambak polikultur udang dan ikan bandeng yaitu pembuatan tambak, pompa air, rumah jaga, transportasi, cangkul, parang, jaring, cool box dan ember. Total biaya investasi sebesar Rp. 9,685.813/ha.
Biaya operasional dalam usaha perikanan tambak adalah biaya-biaya yang rutin dikeluarkan dalam menjalankan suatu usaha ataupun rincian-rincian biaya yang meliputi benur dan nener (bibit), pupuk, suplement/vitamin, petisida, persiapan tambak, penebaran benih dan pemeliharaan, panen dan perbaikan tambak. Pada tabel berikut diketahui rekapitulasi keuntungan atau net benefit dari usaha perikanan tambak polikultur sistem silvofishery pertahunnya.






Tabel 1.1 Rekapitulasi Keuntungan Atau Net Benefit 
Usaha Perikanan Tambak Polikultur Sistem Silvofishery 
Tahun	Total Biaya	Benefit	Net Benefit
0	       9,685,813 	                        - 	     (9,685,813)
1	       4,414,655 	          7,600,673 	       3,186,018 
2	       4,993,019 	          8,484,995 	       3,491,976 
3	       5,522,527 	          9,528,697 	       4,006,170 
4	       5,974,960 	          9,334,450 	       3,359,490 
5	       6,499,939 	        10,345,808 	       3,845,869 
6	       7,010,773 	        10,193,327 	       3,182,554 
7	       7,680,804 	        10,843,998 	       3,163,194 
8	       8,320,742 	        11,570,421 	       3,249,678 
 Total	        60,103,232 	   77,902,367 	     17,799,135 
 Rata-rata 	          6,678,137 	          8,655,819 	       1,977,682 












Tabel 1.2 Hasil analisis Kelayakan Finansial 
Usaha Perikanan Tambak Polikultur System Silvofishery 
No.	Kriteria investasi	Nilai
1.	NPV 	Rp. 7,467,143
2.	Net B/C Ratio 	 1,77
3.	 IRR 	  33,01%














Dari nilai kriteria investasi tersebut dapat dilihat bahwa usaha perikanan tambak polikultur system silvofishery di Desa Sarang Burung Danau Kecamatan Jawai Kabupaten Sambas pada tingkat diskon faktor 12% layak untuk kembangkan karena nilai NPV bernilai positif dan nilai Net B/C Rasio lebih dari satu sehingga apabila proyek dilaksanakan akan memberikan keuntungan. Selain itu nilai IRR sebesar 33,01 persen sehingga proyek layak untuk dilaksanakan sedangkan waktu yang diperlukan untuk pengembalian total investasi sebesar 4 tahun 9 bulan.
Berdasarkan hasil analisis sensitivitas terhadap kenaikan biaya operasional sebesar 10% usaha perikanan tambak polikultur system silvofishery di Desa Sarang Burung Danau Kecamatan Jawai Kabupaten Sambas layak untuk kembangkan karena memperoleh  




tambak polikultur system silvofishery di Desa Sarang Burung Danau Kecamatan Jawai Kabupaten Sambas layak untuk kembangkan.
Kesimpulan

a.	Perikanan tambak polikultur di Desa Sarang Burung Danau adalah budidaya secara tradisional dengan penggunaan teknologi dan teknik budidaya yang masih sederhana. 
b.	Belum memadainya sarana prasarana produksi seperti ketersediaan benih, alur jalan yang baik, penggalian tambak dan lembaga permodalan.
c.	Berdasarkan hasil analisis usaha perikanan tambak polikultur system silvofishery menunjukan rata-rata benefit perhektar/tahun selama umur usaha sebesar Rp. 1,977,682,- dan nilai Payback period sebesar 4 tahun 9 bulan.
d.	Berdasarkan hasil analisis kriteria investasi pada usaha perikanan polikultur tambak layak untuk diusahakan dengan nilai NPVsebesar Rp.7,467,143,- Net B/C Rasio sebesar 1,77 dan IRR sebesar 33,01%.
e.	Berdasarkan hasil analisis sensitivitas pada:
1.	Kenaikan biaya operasional sebesar 10%, usaha perikanan tambak polikultur system silvofishery layak untuk diusahakan dan dikembangkan dengan nilai NPV Rp. 5.185.490,- Net B/C Rasio sebesar 1,54 dan IRR sebesar 27,28 %.




a.	Peningkatan produksi ikan bandeng dan udang windu dapat dilakukan dengan usaha pengembangan usaha perikanan tambak polikultur system silvofishery antara ikan bandeng dan udang windu dari pola tradisional ke pola semi intensif.
b.	Diharapkan adanya usaha pengadaan benih (nener dan benur) di sekitar wilayah Kabupaten Sambas supaya menjamin ketersediaan benih dan harga beli petani bisa menjadi lebih murah.
c.	Adanya kerjasama pemerintah dengan petani tambak dalam melestarikan hutan mangrove di luar tambak maupun di sekitar tambak guna menjaga benih udang dan ikan alam dan melindungi tambak dari abrasi.
d.	Peningkatan sarana pendukung usaha seperti perbaikan jalan menuju lokasi tambak di Desa Sarang Burung Danau oleh pemerintah daerah untuk membantu mempelancar proses pemasaran serta perbaikan saluaran air.  
e.	Penguatan modal kerja sangat dibutuhkan dalam rangka pengembangan usaha perikanan tambak polikultur sistem silvofishery di Desa Sarang Burung Danau.
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